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PENINGKATAN EMPATI MELALUI PROGRAM BERBASIS 
PENGUATAN SUMBERDAYA PSIKOLOGIS PADA SISWI KELAS VII 

SMP MUHAMMADIYAH 2 YOGYAKARTA 
 

Isna Astarini 
 

Intisari 
 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Program Berbasis 
Penguatan Sumberdaya Psikologis terhadap peningkatan empati pada siswi kelas 
VII SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta. Metode penelitian yang digunakan 
adalah quasi experiment dengan memberikan perlakuan berupa Program Berbasis 
Penguatan Sumberdaya Psikologis sebagai bentuk intervensi pada subyek. 
Program ini dikembangkan oleh peneliti berdasarkan pada faktor-faktor yang 
dikemukakan oleh Hoffman dan Suzanne Denham yang dinilai dapat 
mempengaruhi empati seseorang. Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini menggunakan teknik quota sampling dengan subyek berjumlah 13 orang siswi 
kelas VII SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta. Subyek mengikuti Program 
Berbasis Penguatan Sumberdaya Psikologis selama enam sesi yang dilakukan 
selama tiga hari. Teknik pengumpulan data menggunakan skala empati. Analisis 
statistik perbedaan nilai pre-test dan post-test menggunakan teknik Wilcoxon 
Signed-Rank Test. Hasil analisis menunjukkan nilai  p=0,096 (p<0,05). Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa Program Berbasis Penguatan Sumberdaya Psikologis 
mampu memberikan pengaruh terhadap empati, akan tetapi pengaruh yang 
diberikan oleh program tersebut tidak signifikan. Keefektifan program tidak 
tampak pada hasil analisis di atas. Empati merupakan bentuk kompleks perilaku 
psikologis yang melibatkan pengamatan, memori, pengetahuan dan alasan yang 
gabungan dari semua unsur tersebut menghasilkan pengertian pikiran dan 
perasaan orang lain.  
 
Kata kunci:   Empati, Program Berbasis Penguatan Sumberdaya Psikologis, Siswi 

SMP 
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THE ESCALATION OF EMPHATY THROUGH THE REINFORCEMENT 
OF PSYCHOLOGICAL RESOURCES BASIC PROGRAM ON THE 

SEVENTH GRADE FEMALE STUDENTS AT SMP MUHAMMADIYAH 2 
YOGYAKARTA  

 
Isna Astarini 

 
Abstract 

 
 This research aims to find out the influence of the reinforcement of 
psychological resources basic program toward the escalation of empathy on the 
seventh grade female students of SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta. The 
research method used in this research is the quasi experiment by giving particular 
treatment of the reinforcement of psychological resources basic program as the 
form of the intervention toward the subject. This program is developed by the 
writer based on some factors proposed by Hoffman and Suzanne Denham which 
are appraised for being able to influence someone's empathy. The sample 
technique used in this research is quota sampling technique with the total subjects 
of thirteen female students of SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta. Those subjects 
join this program for six session which is completed on three days. The witer uses 
empathy scale as the data collection technique. To analyze the differences 
between pre-test and post-test, the writer applies Wilcoxon Signed-Rank Test. the 
result of the analysis shows p=0,096 (p<0,05) score. It can be drawn that this 
program is able to give the influence toward empathy, however, the influence 
given by the program is not significant. The effectiveness of this program is not 
seen on the result of the analysis. Empathy is a complex form of psychological 
attitude which involves observation, memory, knowledge and reason. Those 
substances mix together to produce the understanding of someone's thought and 
feeling.  
 
Keywords: empathy, the reinforcement of psychological resource basic program, 

female students of junior high school.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada 13 Oktober 2011 sore, pukul 5.30 waktu setempat, sebuah 

kecelakaan terjadi di the Guangfo Hardware Market, Huangqi, Foshan, China. 

Sebuah van menabrak balita perempuan berusia 2 tahun, yang diketahui bernama 

Yue yue,  dan kemudian meninggalkannya. Tidak ada penduduk yang 

menolongnya dan tak berselang lama ada mobil yang lain menabraknya lagi. 

Selama rentang waktu 7 menit, ada total 17 orang yang lewat begitu saja tanpa 

mengulurkan tangan untuk membantu atau menelpon polisi, sampai orang ke 19, 

seorang wanita tua pencari sampah (pemulung) menemukannya dan mengangkat 

balita yang telah lemas tak berdaya itu ke dalam lengannya,  kemudian secara 

cepat meletakkannya kembali ke tanah. Wanita tua pencari sampah (pemulung) 

itu kemudian mencari bantuan, dan ibu balita tersebut, yang berada di sekitarnya, 

dengan cepat berlari kemudian membawanya ke rumah sakit (Chinasmack, 2011).  

Peristiwa serupa sempat terjadi di Indonesia, tepatnya pada hari Rabu, 28 

November 2012, sebuah kecelakaan terjadi di perempatan Jalan Dupak-Jalan 

Demak, Surabaya, Jawa Timur. Kecelakaan ini dialami oleh Ririn Wulandari, 

siswi SMAN 8 Surabaya. Sepeda motor yang dikendarai Ririn menabrak truk 

sampah milik Dinas Kebersihan Pemerintah Kota Surabaya yang menyelonong 

lampu merah. Seharusnya Ririn masih bisa diselamatkan karena meskipun 

mengalami pendarahan, dia masih bernapas setelah kecelakaan itu. Selama dua 

1 



2 
 

 
 

jam Ririn tergeletak di lokasi kecelakaan tanpa ada yang menolong. Padahal 

lokasi kecelakaan itu terjadi, tepat berada di depan pos polisi, tetapi tidak satu pun 

polisi terlihat di situ. Warga yang berada di lokasi itu pun tidak berani 

mengevakuasi Ririn dengan alasan tidak ada polisi. Tidak berapa lama polisi tiba. 

Namun, Ririn tidak langsung segera dievakuasi alasannya karena belum ada 

ambulans. Akhirnya Ririn dievakuasi setelah ada ambulans puskesmas yang 

kebetulan lewat di lokasi dan dicegat oleh warga sekitar. Sopir ambulans itu 

awalnya tidak mau, tapi warga memaksa dan memberikan jaminan. Dia sempat 

dibawa ke Rumah Sakit PHC, tetapi ditolak, hingga akhirnya dirujuk ke Rumah 

Sakit Dr Soetomo. Sayang, nyawa Ririn tak tertolong (Kompas, 2012). 

Beberapa peristiwa tersebut sungguh sangat disayangkan. Betapa tidak, 

meskipun melihat korban kecelakaan, akan tetapi orang-orang yang mengetahui 

kejadian tersebut tidak langsung melakukan pertolongan pertama bagi korban. 

Pada peristiwa pertama, bahkan sang korban sampai dua kali tertabrak oleh 

kendaraan roda empat. Banyak hal yang diperkirakan menjadi penyebab 

terjadinya kasus-kasus di atas. Salah satunya adalah karakter pribadi seseorang 

yang tidak adekuat. Padahal berdasarkan penelitian di Harvard University 

Amerika Serikat (InfocomCareer, 2010), ditemukan bahwa ternyata kesuksesan 

seseorang tidak ditentukan oleh faktor pengetahuan dan teknis belaka (hard skill) 

akan tetapi lebih oleh faktor kemampuan pengelola diri dan orang lain (soft skill). 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa kesuksesan karena hard skill sebesar 20% 

dan 80% karena soft skill.  
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Dewasa ini mulai marak muncul program pendidikan karakter. Menurut 

Berkowitz (2007) pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan 

perkembangan pelajar. Sehingga hasil program pendidikan karakter adalah 

sekumpulan karakteristik psikologis yang memungkinkan dan mendorong mereka 

untuk terus tumbuh menjadi agen moral. Beberapa hasil dari pendidikan karakter 

antara lain nilai moral (sikap prososial, motif), kompetensi penalaran sosio-moral 

(perspective-taking, penalaran moral), kompetensi moral emosional (empati, 

simpati), prosocial self-system (identitas moral, nurani), kompetensi perilaku 

(kemampuan untuk mengutarakan ketidaksetujuan dengan cara yang tepat, 

kemampuan memecahkan masalah), sistem pengetahuan diri dan perhatian 

terhadap issue etis dan sekumpulan karakter yang mendukung motif prososial dan 

kecenderungan terhadap bangsa (tekun, keberanian). 

Pada beberapa kasus yang terjadi di atas, orang-orang yang menyaksikan 

korban kecelakaan tersebut diduga tidak mempunyai rasa empati dalam diri 

mereka, yang menurut para ahli merupakan salah satu sifat yang dapat mencegah 

terjadinya suatu kekerasan atau tindakan yang tidak manusiawi (Borba, 2008). 

Empati merupakan salah satu kemampuan untuk memahami dan merasakan 

perasaan orang lain (Borba, 2008). Gerdes dan Segal (2009) menyatakan bahwa 

empati merupakan kemampuan untuk membayangkan apa yang orang lain 

rasakan dan pikirkan. Sedangkan menurut Decety & Jackson (2004) kemampuan 

dasar untuk memahami emosi dan perasaan orang lain, baik menyaksikan sendiri 

situasi orang lain, melihat dari foto atau gambar, membaca berita atau hanya 

sekedar membayangkannya merupakan pengalaman dari empati. Goleman (2003) 
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menambahkan bahwa kemampuan untuk mengindra perasaan seseorang sebelum 

mereka mengatakan merupakan inti dari empati.  

Pada dasarnya empati muncul secara alami sejak masih bayi, namun 

belum ada jaminan yang pasti bahwa kemampuan empati ini akan terus 

berkembang dengan baik (Borba, 2008). Hal ini senada dengan hasil penelitian 

Maite Garaigordobil (2009) yang menyatakan bahwa kapasitas empati tidak 

meningkat antara usia 10 – 14 tahun. Goleman (2003) menambahkan bahwa 

pengalaman empati yang dimulai sejak masih bayi menjadi dasar untuk 

pembelajaran tentang kerja sama dan sebagai salah satu syarat agar nantinya dapat 

diterima dengan baik dalam permainan maupun keanggotaan sebuah kelompok. 

Oleh karena itu, meskipun anak terlahir dengan potensi empati, pada 

perkembangannya empati tetap harus dilatih karena jika tidak, potensi empati ini 

tidak akan berkembang dengan baik. 

Menurut Borba (2009) selama beberapa tahun terakhir faktor lingkungan 

dalam menumbuhkan empati mulai berkurang dan tergantikan dengan hal-hal 

yang negatif. Selain itu, ada beberapa faktor lain yang juga berpengaruh bagi 

terjadinya krisis perkembangan empati, antara lain, ketidakhadiran orang tua 

secara emosional, tidak terlibatnya ayah dalam pengasuhan, kekerasan di media 

(televisi, film, musik, video, permainan dan internet), anggapan bahwa tabu untuk 

mengungkapkan perasaan pada anak laki-laki sehingga kebanyakan perilaku 

maladaptive dilakukan oleh anak laki-laki, dan kekerasan yang dialami pada usia 

balita. 
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Seperti yang telah diketahui, bahwa setiap fase perkembangan pada 

dasarnya selalu berhubungan erat dengan fase perkembangan yang mendahului 

atau setelahnya. Sobur (2003) menyatakan bahwa perkembangan setiap anak pada 

dasarnya tidak hanya dipengaruhi oleh faktor pembawaan sejak lahir, tapi juga 

karena pengaruh dari lingkungan. Hal ini membuat apa yang seseorang peroleh 

pada saat masih usia anak-anak secara tidak langsung akan mempengaruhi 

perkembangan setelahnya. John Locke (dalam Sobur, 2008) juga menyatakan 

pentingnya pengaruh pengalaman dan lingkungan hidup terhadap perkembangan 

seseorang. Apabila seorang anak sudah mengalami krisis empati akibat faktor-

faktor yang sudah dijelaskan sebelumnya, maka bukan tidak mungkin krisis itu 

akan terus berkembang sampai mereka remaja dan kemudian dewasa. 

Ketika memasuki masa remaja, seseorang akan mengalami masa transisi 

dari anak-anak menuju ke masa dewasa. Pada masa transisi yang biasa di kenal 

dengan masa krisis dan kebingungan ini, anak mulai mengalami berbagai masalah 

emosi yang tidak menentu dan dorongan impuls yang meledak-ledak (Sobur, 

2008). Hal ini karena mulai memasuki usia remaja, antara 11 – 15 tahun, anak 

mengalami pertumbuhan disemua aspek, baik secara fisik, kognitif dan juga 

sosial. Sebagian anak yang mulai memasuki usia remaja mengalami kesulitan 

dalam menangani begitu banyak perubahan tersebut yang terjadi pada satu waktu 

(Papalia, Old, & Feldman, 2008). Perubahan-perubahan tersebut dapat 

menimbulkan kemungkinan munculnya berbagai masalah perkembangan yang 

tidak bisa dihindari para remaja.  
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Transisi dari sekolah dasar ke sekolah menengah pun bisa memicu 

permasalahan yang berkaitan dengan perkembangan bagi anak. Transisi ini 

merupakan sebuah pengalaman yang normatif, namun cenderung menimbulkan 

stress karena terjadi secara simultan dengan banyak perubahan yang lain, baik 

dalam diri individu, dalam keluarga maupun di sekolah (Santrock, 2007). Hal ini 

pula yang terlihat pada sebagian pelajar SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta. 

Berdasarkan hasil beberapa kali observasi terlihat bahwa terdapat siswa yang 

mengalami masalah berkaitan dengan empati.  

Hal ini terlihat pada observasi pertama tanggal 10 April 2013 bertempat di 

halaman depan SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta saat pulang sekolah. 

Mayoritas siswa menunggu dijemput oleh keluarganya lebih banyak beraktifitas 

dengan smartphone yang dibawa, bahkan ada beberapa siswa yang 

mengoperasikan dua smartphone sekaligus. Padahal mereka menunggu berjajar di 

luar sekolah, akan tetapi tidak banyak interaksi yang terjadi antara para siswa 

tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa siswa kurang bisa menjalin hubungan 

dengan orang lain yang merupakan salah satu indikator dari aspek kesadaran diri 

(self awareness) dari empati.  

Pada observasi kedua tanggal 11 April 2013, antara pukul 08.15 – 11.10 

WIB terlihat bahwa ada beberapa siswa yang izin untuk meninggalkan sekolah 

lebih awal. Seorang siswi yang terlihat pucat berjalan sendirian menuju ruang 

piket sambil memegang daerah perutnya. Siswi tersebut terlihat sedang meminta 

izin pada petugas piket untuk diperbolehkan pulang terlebih dahulu. Beberapa saat 

kemudian, ada sekelompok siswi yang juga mengantarkan salah seorang dari 
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mereka menuju ruang piket. Sekelompok siswi ini mengantarkan salah satu 

temannya meminta izin untuk pulang sekolah lebih dulu. Terdapat perbedaan 

yang sangat mencolok pada kedua peristiwa di atas. Siswi pertama yang dari 

ekspresi dan gesture tubuhnya yang terlihat sedang sakit mengurus surat izin 

pulang sendirian tanpa ditemani atau diwakili temannya. Berbeda dengan siswi 

kedua yang diantar beberapa temannya untuk mengurus surat izin meski terlihat 

cukup sehat. Hal ini menunjukkan bahwa masih ada siswa yang kurang mampu 

untuk merespon orang lain secara tepat setelah mengamati keadaan orang lain. 

Padahal kemampuan ini merupakan salah satu indikator dari berbagi afeksi 

(affective sharing) dari empati.  

Observasi ketiga tanggal 12 April 2013 dilaksanakan pada pukul 12.45 

WIB. Pada observasi kali ini terlihat beberapa kali siswa laki-laki menunjukkan 

kekurangmampuan untuk merasakan perasaan orang lain serta kurangnya 

kemampuan untuk mengatur emosinya yang keduanya merupakan indikator dari 

aspek pengambilan keputusan (perspective taking) dan regulasi emosi (emotion 

regulation) dari empati. Hal ini terlihat pada saat ada seorang siswa laki-laki 

masuk ke kelompok kecil yang terdiri dari beberapa siswi perempuan, siswa 

tersebut terlihat memegang kepala salah seorang siswi, dan menendang pelan ke 

arah belakang badan siswi tersebut saat sekelompok siswi itu berdiri. Tak lama 

berselang, sekelompok siswa laki-laki beberapa kali menyalakan lalu mematikan 

lampu koridor sekolah, sebelum masuk ke ruang UKS tanpa melepas alas kaki. 

Hal ini membuat guru UKS yang juga bertugas sebagai bagian humas SMP 
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Muhammadiyah 2 berulang kali menyapu UKS sebelum mempersilakan peneliti 

masuk. 

Beberapa hasil observasi di atas menunjukkan bahwa kurangnya empati 

dapat memicu kecenderungan untuk berperilaku anti sosial, agresi secara fisik 

maupun verbal, melihat orang lain sama rata, kekerasan interpersonal dan tidak 

bisa mengontrol emosi. Padahal hasil penelitian Krevans & Gibbs (1996) 

menyatakan bahwa usia 11 – 15 tahun atau saat memasuki tingkat sekolah keenam 

anak seharusnya sudah mulai mencapai kapasitas kematangan empati. Akan 

tetapi, hal tersebut belum nampak pada perilaku yang ditunjukkan beberapa siswa 

SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta pada saat observasi berlangsung. Hal ini lah 

yang menjadi pertimbangan untuk memberikan suatu intervensi atau perlakuan 

yang bertujuan meningkatkan empati siswi SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta.  

SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta di pilih karena sekolah ini merupakan 

salah satu sekolah favorit yang berada di Yogyakarta dengan latar belakang 

keluarga siswa yang mayoritas berasal dari keluarga sosio ekonomi menengah ke 

atas. Hal ini terlihat saat observasi ketika jam pulang sekolah, banyak siswa 

dijemput seperti drive-thruway. Jadi, siswa berdiri di pinggir jalan, ketika mobil 

jemputannya datang dan berhenti sebentar, siswa masuk mobil lalu pergi. Mobil 

penjemput lain pun mengantri di belakang. Selain itu, pada saat pelaksanaan FGD 

pada tanggal 30 Juli 2013, beberapa guru Bimbingan Konseling mengatakan 

bahwa semua siswanya berasal dari kalangan keluarga dengan latar belakang 

ekonomi menengah ke atas.  Berdasarkan pada hasil penelitian Lietz, Gerdes, Sun, 

Geiger, Wagaman, & Segal (2011) menunjukkan bahwa sikap empati mempunyai 
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perbedaan yang signifikan ditinjau dari kondisi sosio ekonomi keluarga. Keluarga 

yang berasal dari sosio ekonomi menengah ke bawah mempunyai sikap empati 

lebih tinggi daripada yang berasal dari keluarga dengan sosio ekonomi menengah 

ke atas. 

Siswi perempuan dipilih berdasarkan hasil beberapa penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa perempuan mempunyai tingkat empati 

lebih tinggi daripada laki-laki (Strayer & Roberts, 2004; Garaigordobil, 2009; 

Cundiff, Nadler, & Swan, 2009; Lietz, Gerdes, Sun, Geiger, Wagaman, & Segal, 

2011). Pemilihan jenis kelamin perempuan dengan asumsi bahwa perempuan, 

berdasarkan hasil penelitian di atas, mengindikasikan kecenderungan untuk 

bersikap empati lebih tinggi daripada laki-laki, sehingga ketika ada siswi 

perempuan mempunyai empati yang rendah, ketika diberi perlakuan diasumsikan 

perlakuan tersebut akan memberikan dampak atau pengaruh positif. Selain itu, 

homogenisasi subjek merupakan salah satu cara untuk meningkatkan validitas 

internal dalam suatu perlakuan. 

Menurut  Piaget (dalam Papalia, Old, & Feldman, 2008), pada usia remaja 

perkembangan kognitif anak sudah mencapai tahap Operasional Formal, dimana 

remaja mulai mengembangkan pola berpikir abstrak yang juga mempunyai 

implikasi secara emosional. Pada tahap perkembangan kognitif ini memungkinkan 

remaja untuk dapat berpikir dalam kerangka apa yang mungkin akan terjadi, 

bukan hanya yang terjadi. Papalia, Old, & Feldman (2008) juga menambahkan 

bahwa pada masa ini, remaja menjadi lebih terampil dalam penyerapan perspektif 

sosial, mulai mampu untuk memahami sudut pandang orang lain, serta level 
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pengetahuan dan kemampuan berbicara menjadi seimbang dengan kedua hal 

tersebut.  

Ada beberapa cara untuk meningkatkan empati seseorang, seperti 

misalnya melakukan kegiatan pelayanan sosial bagi masyarakat yang kurang 

mampu selama minimal 20 jam (Ryan & Grotian-Ryan, 2012). Kegiatan 

pelayanan sosial ini terbukti mampu meningkatkan empati, akan tetapi kelemahan 

dari kegiatan ini adalah rentang waktu pelaksanaan yang cukup lama. Selain itu, 

mempertontonkan rekaman video juga terbukti mampu meningkatkan empati 

seseorang (Cohen, Schulz & Weiss, 2012). Meskipun demikian, terdapat pula 

kelemahan pada cara ini, yakni bisa menjadi tidak representatif pada pengalaman 

spontan yang mungkin bisa terjadi pada kehidupan sehari-hari, karena cara ini 

diberikan dalam kondisi laboratorium yang terkontrol yang fokusnya hanya terjadi 

saat itu saja. 

Program Berbasis Penguatan Sumberdaya Psikologis ini merupakan salah 

satu bentuk interpretasi dari proses belajar dan identifikasi yang oleh Hoffman 

(dalam Goleman, 1999) dianggap sebagai salah satu faktor yang mampu 

mempengaruhi seseorang dalam menerima dan memberi empati. Program ini 

didasarkan pada pengenalan dan penguatan kemampuan atau kekuatan personal 

yang sudah ada, pengembangan keterampilan dan Sumberdaya psikologis 

tambahan. Program ini bertujuan untuk membangun ketahanan diri berbasis 

kekuatan bagi remaja yang berusia 11 – 15 tahun,  serta memfasilitasi 

perkembangan keterampilan interpersonal secara positif pada remaja. Program ini 
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juga melibatkan kemampuan untuk berkomunikasi dan menggunakan bahasa yang 

dapat mempengaruhi seseorang dalam mengungkapkan dan menerima empati. 

Program Berbasis Penguatan Sumberdaya Psikologis merupakan program 

yang disusun sendiri oleh peneliti sehingga dapat disesuaikan dengan situasi dan 

kondisi yang ada di lapangan. Program ini terdiri atas kegiatan kelompok yang 

bersifat eksperiensial dan positif menciptakan kesempatan untuk mempraktekkan 

keterampilan yang diajarkan, mengevaluasi dan memperkuat keterampilan 

peserta. Selain itu, proses kelompok juga dianggap penting karena dianggap dapat 

menyampaikan substansi isi program secara efektif dengan adanya kehangatan, 

otonomi, dukungan dan kesempatan untuk berhubungan secara individual (Sochet, 

Hoge, & Wurfl, 2009, dalam Geldard, 2012). Oleh karena itu dalam penyusunan 

skripsi ini penulis tertarik untuk meneliti tentang ”Peningkatan Empati Melalui 

Program Berbasis Penguatan Sumberdaya Psikologis Pada Siswi Kelas VII SMP 

Muhammadiyah 2 Yogyakarta.” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas 

maka rumusan masalah penelitian ini, dapat dirumuskan dalam pertanyaan: 

“Apakah Program Berbasis Penguatan Sumberdaya Psikologis dapat 

meningkatkan empati siswi kelas VII SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta?” 
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C. Tujuan Penelitian 

Melalui penelitian ini tujuan yang ingin dicapai oleh penulis adalah, untuk 

mengetahui pengaruh Program Berbasis Penguatan Sumberdaya terhadap empati 

pada siswi kelas VII SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta. Apabila penelitian ini 

terbukti bahwa penggunaan Program Berbasis Penguatan Sumberdaya Psikologis 

berpengaruh terhadap peningkatan empati, maka Program Berbasis Penguatan 

Sumberdaya Psikologis dapat digunakan sebagai metode alternatif dalam melatih 

siswa agar memiliki empati yang tinggi. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti diharapkan nantinya dapat 

memberikan manfaat kepada pembaca ataupun pihak yang terkait, yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat pada kajian keilmuan dan 

pengembangan Psikologi dalam bidang Sosial, Pendidikan dan Klinis yang 

terkait dengan pengaruh Program Berbasis Penguatan Sumberdaya Psikologis 

untuk meningkatkan kemampuan empati siswi kelas VII SMP Muhammadiyah 

2 Yogyakarta.  

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sabagai salah pertimbangan bagi 

orang tua, sekolah dan masyarakat untuk menentukan kegiatan atau program 

yang bermanfaat bagi peningkatan empati siswi dan berbagai keterampilan 

positif yang terdapat di dalamnya. Selain itu bagi siswi peserta penelitian, 
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kegiatan ini juga bermanfaat untuk memberikan keterampilan tambahan yang 

berguna bagi mereka ketika berinteraksi dengan lingkungan yang lebih luas.  

 

E. Keaslian Penelitian 

Penelitian tentang empati sudah banyak dilakukannya sebelumnya. 

Beberapa penelitian-penelitian tersebut di antaranya, penelitian yang dilakukan 

oleh Julia Krevans dan John Gibss (1996) dengan judul “Parents’ Use of 

Inductive Discipline: Relations to Children’s Empathy and Prosocial Behavior.” 

Penelitian ini menggunakan teori empati yang dikemukakan oleh Martin Hoffman 

dan dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif melalui pemberian skala 

yang mengambil sampel pada 78 anak usia 138 – 172 bulan, atau 11,5 – 14,3 

tahun tingkat enam dan tujuh, serta orang tua dan guru pada 10 sekolah dasar dan 

menengah di Northeast Ohio. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa orang tua 

yang menggunakan induksi sebagai lawan dari power-assertive discipline 

berhubungan dengan perilaku prososial pada anak. Anak dengan orang tua yang 

menggunakan metode induksi akan lebih empati dan lebih prososial. Hasil lebih 

lanjut menyatakan bahwa empati anak ditemukan menengahi hubungan antara 

disiplin orang tua dan perilaku prososial anak.  

Janet Strayer dan William Robert (2004) juga meneliti tentang empati 

dengan judul “Empathy and Observed Anger and Aggression in Five-Years-Old.” 

Peneliti menggunakan metode eksperimen dengan mengobservasi langsung 24 

anak usia 5 tahun yang dibagi secara acak untuk bermain bersama selama 1 jam 

dalam 3 kali sesi. Empati dinilai dengan menggunakan the Empathy Continuum 
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dari Strayer. Hasil yang diperoleh adalah bahwa empati berhubungan negative 

dengan agresi dan marah, namun sebaliknya, empati berhubungan positif dengan 

perilaku prososial. 

Saleh Umniyah (2008) juga meneliti empati dalam tesisnya yang berjudul 

“Pengaruh Pelatihan Mindfulness Terhadap Peningkatan Empati Perawat”. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen randomized pretest-prostest 

control group design. Instrumen pengukuran menggunakan skala empati, 

observasi, wawancara dan sharing. Hasilnya menunjukkan bahwa pelatihan 

mindfulness dapat meningkatkan empati perawat.  

Penelitian dari Nicole L. Cundiff, Joel T. Nadler dan Alicia Swan (2009) 

yang berjudul “The Influence of Cultural Empathy and Gender on Perceptions of 

Diversity Program” mengambil 294 mahasiswa Midwestern University sebagai 

sampel. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif melalui survey yang 

berdasarkan pada evaluasi beragam pelatihan dengan menggunakan beberapa 

skala. Skala empati yang digunakan adalah the Scale of Ethno cultural Empathy 

dari Wang dkk. Hasil hubungan yang signifikan diperoleh dalam penelitian ini, 

menunjukkan bahwa perempuan dengan empati yang tinggi terhadap budaya atau 

etnis mempunyai intensitas perilaku yang tinggi untuk menghadiri dan 

mempunyai persepsi yang positif terhadap berbagai macam program. 

Pada tahun yang sama, Maite Garaigordobil (2009) dari Universidad del 

País Vasco, Espaňa juga meneliti tentang empati dengan judul “A Comparative 

Analysis of Empathy in Childhood and Adolescence: Gender Differences and 

Associated Socio-emotional Variables.” Penelitian ini menggunakan metode 
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kuantitatif korelasional antara empati dengan berbagai variabel sosio emosional 

dengan menggunakan 12 jenis instrumen skala. Skala empati yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Empathy Questionnaire dari Mehrabian & Epstein. 

Penelitian ini mengambil 313 sampel yang berusia antara 10 – 14 tahun. Hasil 

pengukuran menunjukkan bahwa perempuan mempunyai skor yang lebih tinggi 

pada empati, perilaku prososial, perilaku asertif dan kemampuan kognitif untuk 

menganalisis emosi negative. Sementara itu, laki-laki menunjukkan 

kecenderungan untuk lebih agresif saat berinteraksi dengan teman sebayanya. 

Penelitian dari departemen Psikologi University of Toronto yang 

dilakukan oleh Jennifer N. Gutsell dan Michael Inzlicht (2010) dengan judul 

“Empathy Constrained: Prejudice Predicts Reduces Mental Simulation of Actions 

During Observation of Outgroups” menggunakan metode penelitian eksperimen 

dengan memberikan video sebagai perlakuan dan subjek dipakaikan 

electroencephalographic oscillations sebagai penunjuk dari perception-action-

coupling pada 30 partisipan yang berasal dari ras kulit putih mahasiswa 

University of Toronto Scarborough. Hasilnya, para partisipan menunjukkan 

aktivitas yang berlebihan pada motor cortex ketika berbuat dan ketika mengamati 

aktifitas ingroup, tapi tidak bereaksi ketika mengamati aktifitas outgroup, hal ini 

menunjukkan efek yang besar dari prasangka dan ketidaksukaan terhadap 

kelompok lain.  

Penelitian dengan judul “Perilaku Prososial Ditinjau dari Empati dan 

Kematangan Empati” dilakukan oleh G. Y. Asih dan Margaretha M. S. Pratiwi 

(2010) dari Universitas Muria Kudus. Penelitian ini menggunakan metode 
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kuantitatif dengan menyebarkan skala perilaku prososial, empati dan kematangan 

emosi pada 49 subyek yang kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik 

regresi dan t-test. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan positif 

antara empati dan kematangan emosi terhadap perilaku prososial, serta tidak ada 

perbedaan perilaku sosial antara laki-laki dan perempuan. 

Cynthia A. Lietz, Karen E. Gerdes, Fei Sun, Jennifer M. Geiger, M. Alex 

Wagaman dan Elizabeth A. Segal (2011) meneliti tentang keabsahan versi revisi 

dari alat ukur Empathy Assessment Index (EAI) yang berdasarkan pada teori 

empati perspektif sosial neurosains dari Decety & Jackson serta teori empati dari 

Gerdes dan Segal dalam sebuah proyek yang berjudul “The Empathy Assessment 

Index (EAI): A Confirmatory Factor Analysis of a Multidimensional Model of 

Empathy.” 50 item dari 5 komponen skala EAI diuji kembali dengan 

menggunakan analisis faktor dan sampel yang digunakan terdiri dari 773 

mahasiswa dan anggota komunitas. Hasilnya 17 item dinyatakan paling baik 

dengan beberapa hasil tambahan, antara lain tidak ada perbedaan antara 

mahasiswa dan non mahasiswa, pada komponen kesadaran diri terhadap orang 

lain perempuan mempunyai skor lebih tinggi, dan terdapat perbedaan pada ras 

atau etnis pada ras Afrika Amerika dan Latin yang lebih tinggi daripada ras 

Kaukasia di komponen sikap empati. Selain itu, pada komponen sikap empati, 

responden yang berasal dari keluarga menengah ke bawah mempunyai skor lebih 

tinggi daripada responden yang berasal dari keluarga menengah ke atas. Secara 

keseluruhan, perempuan mempunyai skor empati lebih tinggi daripada laki-laki. 
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Penelitian tentang empati berikutnya oleh Shiri Cohen, Marc S. Schulz, 

Emily Weiss dan Robert J. Waldinger (2012) dengan judul “Eye of the Beholder: 

The Individual and Dyadic Contributions of Empathic Accuracy and Perceived 

Empathic Effort to Relationship Satisfaction” yang melibatkan 156 pasangan 

dengan hubungan yang serius. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen 

dengan memberikan perlakuan berupa wawancara terpisah yang direkam 

kemudian rekaman diperlihatkan pada pasangannya. Teori yang digunakan dalam 

penelitian ini berdasarkan pada teori ketepatan empati yang dikemukakan Ickes & 

Simpson. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa persepsi terhadap usaha untuk 

berempati terhadap pasangan berhubungan kuat dengan kepuasan hubungan 

terhadap laki-laki dan perempuan daripada ketepatan dalam berempati. Laki-laki 

merasa puas terhadap hubungan mereka saat mereka bisa membaca emosi positif 

pasangannya dengan tepat, sedangkan perempuan merasa puas ketika mereka laki-

laki atau pasangan dapat membaca emosi negative perempuan dengan tepat. 

Sementara itu, kemampuan perempuan dalam membaca emosi negatif dari 

pasangan laki-lakinya secara positif  berhubungan dengan kepuasan baik terhadap 

laki-laki maupun perempuan. 

Penelitian tentang empati selanjutnya oleh Kyle Ryan dan Sheri Grotrian-

Ryan (2012) dengan judul “Linking Empathy to Character Via a Service Learning 

Endeavor.” Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen dengan 

memberikan perlakuan berupa kegiatan langsung membantu orang-orang yang 

kurang mampu di rumah singgah yang melibatkan 10 orang siswa Phi Beta 

Lambda yang diberi tugas untuk melakukan kegiatan pelayanan sosial sebagai 
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asisten dapur dan di jalan selama 6 – 8 jam pelayanan. Dasar teori empati yang 

digunakan adalah teori multidimensional empati. Hasil yang diperoleh 

menyatakan bahwa pengalaman langsung dalam melayani orang yang kurang 

beruntung mampu mengubah proses berfikir, mampu menunjukkan perubahan 

kognisi serta mampu untuk berfikir dalam hubungan dengan empati. 

Beberapa uraian tentang hasil penelitian di atas, dapat diketahui bahwa 

penelitian yang menggunakan empati sebagai variable telah banyak dilakukan. 

Meski demikian, penelitian dengan judul “Pengaruh Program Berbasis Penguatan 

Sumberdaya Psikologis Terhadap Empati Pada Siswi Kelas VII SMP 

Muhammadiyah 2 Yogyakarta” belum pernah dilakukan sebelumnya. Hal inilah 

yang membuat penelitian ini mempunyai perbedaan dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya yang pernah ada.  

Letak perbedaannya antara lain pada metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah dengan metode quasi eksperimen. Perlakuan berupa 

“Program Berbasis Penguatan Sumberdaya Psikologis” diberikan untuk 

mempengaruhi empati pada subjek. Perbedaan yang lain terletak pada alat ukur 

yang digunakan untuk mengetahui apakah ada perubahan yang terjadi sebelum 

pemberian perlakuan dengan setelah pemberian perlakuan dalam penelitian kali 

ini menggunakan skala dibuat sendiri oleh peneliti yang berlandaskan pada teori 

sosial neurosains Decety. Selain itu, subjek penelitian serta lokasi 

dilaksanakannya penelitian pun berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya, 

dimana penelitian kali ini mengambil lokasi penelitian di SMP Muhammadiyah 2 

Yogyakarta dengan siswi kelas VII sebagai subjeknya. 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis statistik yang dilakukan, Program Berbasis 

Penguatan Sumberdaya Psikologis kurang efektif untuk meningkatkan empati 

pada siswi kelas VII SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta. Meskipun demikian, 

berdasarkan skor mentah post-test yang diperoleh, terdapat perbedaan antara 

skor pre-test dengan skor post-test. Mayoritas subyek mendapatkan skor 

empati lebih tinggi setelah mengikuti program ini. Walaupun memang ada 

beberapa subyek yang tidak mengalami perubahan skor dari pre-test ke post-

test bahkan ada yang mengalami penurunan skor pada saat post-test.  

 

B. Saran 

1. Kepada Orangtua  

Borba (2008) menyatakan bahwa empati merupakan dasar dari 

kecerdasan moral. Empati juga berperan dalam meningkatkan sifat-sifat 

yang berhubungan dengan kemanusiaan, adab dan moralitas. Beberapa 

hasil penelitian menemukan bahwa ketika seseorang mempunyai empati 

yang tinggi, ia akan cenderung lebih asertif dan mampu untuk menganalisis 

emosi negatif, serta cenderung akan lebih mampu untuk bersikap prososial 

(Krevans & Gibbs, 1996; Strayer & Robert, 2004 dan Garaigordobil, 2009). 

Seseorang dengan empati yang baik akan lebih mudah untuk menunjukkan 
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sikap toleransi dan kasih sayang, memahami kebutuhan orang lain serta 

muncul keinginan untuk bisa membantu orang lain. 

Sehubungan dengan pentingnya empati bagi kehidupan pribadi dan 

sosial, orang tua hendaknya memberikan contoh keteladanan pada anak 

tentang bagaimana berperilaku secara empati dan mengarahkan mereka 

agar dapat mengekspresikan emosinya dengan cara-cara yang diterima 

secara umum. Sebagaimana kita ketahui bahwa salah satu cara anak 

belajar adalah dengan cara meniru atau modelling. Orangtua merupakan 

role model yang terdekat dengan anak. Selain itu, orangtua dapat 

menggunakan metode belajar yang menyenangkan saat melatih empati 

pada anak agar anak tidak merasa bosan, misalnya dengan menggunakan 

permainan tebak perasaan atau kartu emosi. 

2. Kepada Pihak Sekolah 

Empati merupakan salah satu dasar dari kecerdasan moral 

seseorang. Anak menghabiskan paling banyak waktunya untuk berada di 

sekolah. Oleh karana itu, sekolah perlu memfasilitasi tumbuh kembang 

anak baik secara kognitif, afektif maupun motorik dengan merancang dan 

memberikan waktu bagi siswa untuk mengikuti kegiatan-kegiatan positif 

yang mampu mengakomodasi tumbuh kembangnya potensi positif, 

termasuk empati pada anak dan remaja. Program Berbasis Penguatan 

Sumberdaya Psikologis memang belum terbukti secara efektif mampu 

meningkatkan kemampuan empati pada remaja. Akan tetapi, program 

kegiatan serupa bisa dikembangkan dan disempurnakan lagi sistemnya 
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sehingga mampu digunakan sebagai salah satu alternatif kegiatan yang 

positif bagi siswa-siswi.   

3. Kepada Peneliti Selanjutnya 

Program Berbasis Penguatan Sumberdaya Psikologis merupakan 

program yang dibuat sendiri oleh peneliti berdasarkan pada teori empati 

yang telah ada. Program ini memang belum terbukti mampu meningkatkan 

kapasitas empati seseorang karena pada pelaksanaanya masih ditemukan 

banyak kekurangan baik dari segi persiapan program, pengkondisian 

peserta serta pengontrolan extraneous variable. Meskipun demikian, 

program ini telah mampu meningkatkan skor mentah pada skala post-test, 

sehingga meskipun belum terbukti efektif, program ini mampu 

menunjukkan adanya perbedaan sebelum pemberian perlakuan dengan 

setelah pemberian perlakuan. Oleh karena itu, bagi yang ingin mengkaji 

lebih jauh tentang empati atau tentang program ini, ada beberapa saran 

yang bisa peneliti berikan, antara lain: 

a. Lakukan orientasi atau observasi awal pada subyek yang mengikuti 

pelatihan. Hal ini sangat perlu dilakukan untuk mengenal karakter 

subyek yang mengikuti program kegiatan ini. Ketika peneliti sudah 

mengetahui bagaimana karakter subyek yang mengikuti kegiatan ini, 

maka peneliti mempunyai alternatif lain saat terjadi sesuatu hal yang 

tidak diinginkan yang terkait dengan subyek penelitian, misalnya 

saat subyek penelitian yang terlalu ramai sendiri saat diberikan 

materi secara klasikal, maka akan lebih baik jika materi disampaikan 
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secara per group, sehingga tidak dibutuhkan waktu yang terlalu lama 

untuk memikirkan penyelesaian masalahnya. 

b. Persiapkan sebaik mungkin modul dan rundown program kegiatan. 

Modul yang ditulis dan dijelaskan secara detail akan mempermudah 

jalannya alur program. Selain itu rundown atau susunan program 

kegiatan juga perlu dijelaskan dan ditegakkan, sehingga tidak terjadi 

kesalahan estimasi waktu yang dibutuhkan selama program 

berlangsung apabila terjadi sesuatu yang tidak diinginkan. 

c. Pastikan petunjuk pengerjaan pada lembar kerja atau worksheet bisa 

dipahami dengan baik oleh para subyek, sehingga subyek mampu 

merespon dengan baik dan tepat sesuai dengan apa yang ingin 

peneliti ungkap melalui lembar kerja tersebut. 

d. Pemilihan sampel yang digunakan bisa dengan memilih subyek 

melalui skor pretest sehingga subyek yang mengikuti program ini 

memang benar-benar mempunyai kemampuan empati yang rendah, 

selain itu bisa juga dengan menggunakan kelompok sampel yang 

heterogen dari dua jenis kelamin.  
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